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Abstrak : Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
media pita bilangan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya? Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas pembelajaran 
menggunakan media pita bilangan. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif.  Subjek penelitian ini adalah guru Matematika dan peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah APKG I untuk mengamati rancangan pembelajaran, APKG II untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Simpulan penelitian ini adalah 
penerapan pita bilangan memberikan kebermaknaan pembelajaran. 
 
Kata kunci :  aktivitas pembelajaran, media pita bilangan 
Abstract : The research problem is how the increased activity of learners in the 
learning of Mathematics by using ribbon media numbers in the fourth grade 
Primary School District 46 Sungai Raya? The purpose of this study are to describe 
the learning activity increased numbers using ribbon media. The method used is 
descriptive method. The subjects were Mathematics teachers and learners Primary 
School fourth grade 46 Sungai Raya. The tools used in this study are the first to 
observe lesson plan, II to observe the implementation of learning, and the 
observation sheet to observe the activities of learners in the learning process. 
Conclusion of this research is the application of ribbon numbers give 
meaningfulness of learning.  
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PENDAHULUAN 
  
 
 
          Pembelajaran yang berpusat pada guru sudah dianggap tidak relevan lagi 
dengan situasi dunia pendidikan saat ini. Paradigma yang sedang berkembang saat 
ini adalah bagaimana menjadikan peserta didik sebagai subjek utama dalam 
proses pembelajaran. Arief S. Sadiman (2010:95) mengatakan bahwa “belajar 
adalah berbuat. Tidak ada belajar kalau tidak berbuat”.  Berbuat dalam konteks ini 
adalah beraktivitas dalam proses pembelajaran. Pentingnya aktivitas dalam belajar  
yang lain dikemukan oleh Sri Anitah W (2007:1.3), Anitah mengatakan 
“seseorang dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannya aktif beraktivitas”. 
Dengan kata lain  belajar tanpa aktivitas tidak bisa dikatakan belajar. 
          Dengan demikian tugas utama seorang guru dalam fungsinya sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran adalah bagaimana cara mengaktifkan 
peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan 
dan pengetahuan yang cukup untuk merancang pembelajaran agar peserta didik 
mau melibatkan diri secara utuh dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu 
guru harus mempunyai kemampuan dan kemauan untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Dengan pembelajaran yang 
menyenangkan diharapkan pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik.  
Namun dalam kenyataannya selama ini di Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya 
khususnya untuk pembelajaran Matematika, peneliti belum melaksanakan 
pembelajaran yang dapat memacu peserta didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. Guru yang lebih 
banyak aktif dalam penyampaian materi pembelajaran. Sedangkan peserta didik 
hanya menerima apa yang disampaikan oleh  guru. Dalam proses pembelajaran 
guru menjadi  pusat pembelajaran. Sehingga dalam konteks ini peserta didik 
menjadi objek bukan subjek dalam proses pembelajaran. 
          Kondisi seperti ini kalau dibiarkan terus menerus akan berdampak tidak 
baik terhadap perkembangan proses maupun hasil belajar peserta didik. Proses 
pembelajaran jadi tidak kondusif, yang pada akhirnya akan mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar peserta didik.  
          Untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi dalam proses pembelajaran 
sebagaimana telah diuraikan tersebut, maka dalam penelitian ini akan digunakan 
media Pita Bilangan pada pengurangan bilangan bulat dalam pembelajaran 
Matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya, dengan 
harapan dengan menggunakan media pita bilangan  ini dapat dijadikan salah satu 
alternatif untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
terutama pembelajaran Matematika kelas IV. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah ”Apakah dengan menerapkan media Pita Bilangan 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya ?” agar mudah dalam 
pembahasannya masalah umum tersebut dibagi lagi menjadi beberapa masalah 
khusus sebagai berikut: (1) Bagaimanakah rancangan pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan media pita bilangan  di  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 
  
 
 
Sungai Raya? (2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan 
menerapkan media pita bilangan  di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai 
Raya? (3) Bagaimanakah penerapan media pita bilangan dapat meningkatkan 
aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran Matematika Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 46 Sungai Raya?  (4) Bagaimanakah penerapan media pita bilangan 
dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran Matematika 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya?  Serta yang terakhir (5) 
Bagaimanakah penerapan media pita bilangan dapat meningkatkan peningkatan 
aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran Matematika Kelas IV  
Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya? 
            Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka  menjadi tujuan umum  
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan  tentang peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan media pita 
bilangan Kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya.  Tujuan  umum 
tersebut dirinci lagi menjadi beberapa tujuan  khusus yaitu untuk 
mendeskripsikan: (a) rancangan pembelajaran Matematika dengan menerapkan 
media pita bilangan di kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai  Raya. (b) 
Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menerapkan media pita bilangan di 
kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai  Raya. (c) Peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan media pita 
bilangan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya. (d) Peningkatan 
aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan 
media pita bilangan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 Sungai Raya. (e) 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran Matematika 
dengan menerapkan media pita bilangan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 46 
Sungai Raya.   
          Menurut W.J.S Poerwadarminta  “aktivitas adalah  suatu kegiatan atau 
suatu kesibukan”. Yaitu sesuatu kegiatan baik yang berupa fisik maupun non 
fisik”.  Pengertian aktivitas yang lain dikemukakan oleh Arief S. Sadiman 
(2010:95) aktivitas “adalah berbuat atau melakukan sesuatu”. Berdasarkan dua 
pengertian aktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas  adalah melakukan 
kegiatan baik secara fisik  maupun mental. 
          Sedang pengertian belajar antara lain Menurut Gagne  dalam Udin S 
Winataputra (2008:1.8) belajar “adalah proses perubahan yang relatif tetap  dalam 
prilaku individu sebagai hasil dari pengalaman”. Sedang menurut Slameto 
(2010:2) mendefisikan belajar “adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi di 
lingkungannya”.                                
          Pengertian aktivitas belajar antara lain dikemukan  oleh  Sri Anitah W 
“Aktivitas belajar adalah proses berpikir dan merasakan pada saat melakukan 
pembelajaran”. Dengan kata lain dengan belajar berarti peserta didik sudah 
beraktivitas.  
  
 
 
          Selanjutnya yang dimaksud dengan matematika antara lain menurut 
Ruseffendi (1991:12) Matematika “adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang 
tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, ilmu 
tentang struktur yang terorganisasi”. Senada dengan pengertian diatas, Soejadi 
(2000:11) Matematika “adalah suatu ilmu yang  memiliki objek dan tujuan yang 
abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan berpola pikir deduktif”.  
          Sedangkan pengertianmedia pita bilangan adalah sebuah media 
pembelajaran matematika  yang terbuat dari seutas pita yang ada bilangannya 
yang dalam penelitian inimedia ini berfungsi untuk mempermudah peserta didik 
dalam menyesaikan soal-soal pengurang bilangan bulat. 
METODE  
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
cara menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, masyarakat, lembaga dan lain-lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Alasan 
penggunaan metode deskriptif adalah karena dalam penelitian ini data-data yang 
muncul akan dipaparkan apa adanya yang kemudian data tersebut akan 
dideskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang benar-benar terjadi.  
BENTUK          
          Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian Tindakan Kelas  adalah “suatu bentuk penelitian reflektif 
yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat 
untuk  pengembangan keahlian mengajar”. 
          Setting dalam penelitian ini adalah setting dalam kelas, karena penelitian ini 
dilakukan pada saat proses  pembelajaran berlangsung, yaitu dalam kelas IV 
Sekolah Dasar Negri 46 Sungai Raya yang beralamat di Desa Mekar Baru 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu. Sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah guru matematika kelas IV dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 18 
orang  yang terdiri dari 11 laki-laki dan 7 orang perempuan. 
         Selanjutnya teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung. Observasi langsung  menurut Hadari Nawawi 
(2007:106) adalah ”Suatu pengamatan atau pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian”. Sedangkan analisis datanya 
menggunakan rumus persentase. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
 
 
          Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan hasil tiap siklusnya 
tergambar pada tabel-tabel dibawah ini. Berdasarkan sub masalah yang ada dalam 
penelitian ini maka hasil dan pembahasannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 1 Rata-rata nilai terhadap RPP siklus 1 dan 2. 
              Nilai rata-rata RPP   Peningkatan  
:      Siklus  1    :     Siklus  2        : 
 :        3,11         :        3,58          :       0,47 
Kriteria  :       Baik               Sangat  baik     :               
 
          Berdasarkan data penilaian terhadap RPP seagaimana yang tertera pada 
tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pada siklus 1 rata-rata nilai yang di dapat 
adalah 3,11 sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,58. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan sebesar 0,47 
 
          Penilaian terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari tabel 
2 berikut ini: 
Tabel  2  Hasil penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dan 2 
      
          Nilai Rata-rata pelaksanaan 
               Pembelajaran 
  Peningkatan  
      Siklus  1     Siklus  2 
         3,14        3,78        0,64 
Kriteria          baik    Sangat baik  
          
          Pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), dan telah dilaksanakan dengan langkah-
langakah sebagaimana yang terdapat dalam Permendiknas no. 41 tahun 2007 
dengan langkah sebagai berikut ; Pendahuluan, eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi serta penutup. Penggunaan media pita bilangan dalam pembelajaran 
Matematika diterapkan pada tahap eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
       Tabel 2 di atas berisi tentang rata-rata nilai dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus 1 dan 2. Berdasarkan data pada tabel 2 tersebut dapat diuraikan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rat 3,14 dengan 
kriteria baik, sedang pada siklus 2 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,78 
dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan tabel 2 tersebut terjadi peningkatan nilai 
sebesar 0,64. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  3 
  
 
 
PENINGKATAN AKTIVITA BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
No Aspek yang diamati        : 
Persentase Keaktifan 
Keterangan 
:   Siklus 1       : Siklus 2 
Jumla
h 
% 
Jumla
h 
% 
       
1 
Aktivitas fisik 
a. Mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran 
12 66,67 17 94,44 
 
b. Memperhatikan penjelasan guru 11 61,11 18 100 
 
c. Memperhatikan penggunaan 
media pita bilangan 
13 72,22 17 94,44 
 
d. Terampil menggunakan media 
pita bilangan 
12 66,67 16 88,89 
 
Rata-rata 1 
 
66,67 
 
94,44 
 
2 
Aktivitas mental 
a. Ikut serta memecahkan masalah 
dalam pembelajaran 
10 55,56 16 88,89 
 
b. Tanggap terhadap proses 
pembelajaran 
11 61,11 17 94,44 
 
c. Ikut serta dalam merangkum 
materi pembelajaran 
9 50,00 16 88,89 
 
Rata-rata 2 
 
55,56 
 
90,74 
 
3 
Aktivitas emosional 
a. Gembira dalam pembelajaran 14 77,78 18 100 
 
b. Bersemangat dalam Pembelajaran 13 72,22 17 94,44 
 
c. Serius dalam pembelajaran 11 61,11 16 88,89 
 
Rata-rata 3 
     
Rata-rata 1+2+3    64,20    93,21   
 
          Berdasarkan  hasil yang didapat tentang peningkatan aktivitas  
pembelajaran peserta didik pada siklus 1 dan 2 di atas maka dapat diuraikan hal-
hal sebagai berikut: 
          Pertama  aktivitas fisik. Aktivitas fisik ini dibagi menjadi empat aspek 
dengan rincian:  (1) Mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran.  Untuk aspek 
mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran, peserta didik yang aktif sebanyak 
94,44% atau 17 orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang tidak aktif mencatat sebanyak 5,56% 
atau 1 orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran, 
terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 27,78% dari 66,67% di siklus 
1 menjadi 94,44% di siklus 2.  (2) Memperhatikan penjelasan guru.  Untuk aspek 
memperhatikan penjelasan guru, peserta didik yang aktif sebanyak 100% atau 18 
orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan 
peserta didik yang tidak aktif memperhatikan penjelasan guru sebanyak 0%  atau 0 
orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran, terjadi 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 38,89% dari 61,11% di silus 1 
menjadi 100% di siklus 2.  (3) Memperhatikan penggunaan media pita bilangan.  
Untuk aspek memperhatikan penggunaan media pita bilangan, peserta didik yang 
  
 
 
aktif sebanyak 94,44% atau 17 orang dari 18 peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang tidak aktif memperhatikan 
penggunaan media pita bilangan sebanyak 5,56% atau sebanyak 1 orang dari 18 
orang peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran, terjadi peningkatan dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 22,22% dari 72,22% di siklus 1 menjadi 94,44% di 
siklus 2.  (4) Terampil menggunakan media pita bilangan. Untuk aspek terampil 
menggunakan media pita bilangan, peserta didik yang aktif sebanyak 88,89% atau 
16 orang dari 18 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan 
peserta didik yang tidak aktif terampil menggunakan media pita bilangan 
sebanyak 11,11% atau sebanyak 2 orang dari 18 orang peserta didik yang 
mengikuti proses pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 22,22% dari 66,67% di silus 1 menjadi 88,89% di siklus 2. 
           Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 3 tersebut dapat juga dilihat 
bahwa rata-rata aktivitas fisik peserta didik pada siklus 2 yang aktif rata-rata 
94,44%, sedangkan peserta didik yang tidak aktif dalam aktivitas fisik ini sebesar 
5,56%, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 27,78% dari 66,67% di 
silus 1 menjadi 94,44% di siklus 2. 
          Kedua  aktivitas mental. Aktivitas mental ini terdiri dari tiga aspek sebagai 
berikut:  (1) Ikut serta memecahkan masalah dalam pembelajaran.  Untuk aspek 
ikut serta memecahkan masalah dalam pembelajaran, peserta didik yang aktif 
sebanyak 88,89% atau 16 orang dari 18 peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang tidak aktif ikut serta memecahkan 
masalah dalam pembelajaran sebanyak 11,11% atau sebanyak 2 orang dari 18 
orang peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran, terjadi peningkatan dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 33,33% dari 55,56% di siklus 1 menjadi 88,89% di 
siklus 2.  (2) Tanggap terhadap proses pembelajaran.  Untuk aspek tanggap 
terhadap proses pembelajaran, peserta didik yang aktif sebanyak 94,44% atau 17 
orang dari 18 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan 
peserta didik yang tidak aktif tanggap terhadap proses pembelajaran sebanyak 
5,56% atau sebanyak 1 orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 33,33% dari 
61,11% di siklus 1 menjadi 94,44% di siklus 2.  (3) Ikut serta dalam merangkum 
materi pembelajaran.  Untuk aspek ikut serta dalam merangkum materi 
pembelajaran, peserta didik yang aktif sebanyak 88,89% atau 16 orang dari 18 
peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang 
tidak aktif ikut serta dalam merangkum materi pembelajaran sebanyak 11,11% 
atau sebanyak 2 orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 38,89% dari 
50% di silkus 1 menjadi 88,89% di siklus 2. 
           Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 3  tersebut dapat juga dilihat 
bahwa rata-rata aktivitas mental peserta didik pada siklus 2 yang aktif rata-rata 
90,74%, sedangkan peserta didik yang tidak aktif dalam aktivitas mental  ini 
sebesar 9,26%, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 35,19% dari 
55,56% di silus 1 menjadi 90,74% di siklus 2. 
  
 
 
           Ketiga aktivitas emosional. Aktivitas emosional ini juga terdiri dari tiga 
aspek sebagai berikut: (1) Gembira dalam pembelajaran. Untuk aspek gembira 
dalam pembelajaran, peserta didik yang aktif sebanyak 100% atau 18 orang dari 
18 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan peserta didik 
yang tidak aktif gembira dalam pembelajaran sebanyak 0% atau sebanyak 0 orang 
dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran, terjadi 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 22,22% dari 77,78% di silus 1 
menjadi 100% di siklus 2. (2) Bersemangat dalam Pembelajaran.  Untuk aspek 
bersemangat dalam Pembelajaran, peserta didik yang aktif sebanyak 94,44% atau 
17 orang dari 18 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan 
peserta didik yang tidak aktif bersemangat dalam pembelajaran sebanyak 5,56% 
atau sebanyak 1 orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 22,22% dari 
72,22% di silus 1 menjadi 94,44% di siklus 2. (3) Serius dalam pembelajaran. 
Untuk aspek serius dalam pembelajaran, peserta didik yang aktif sebanyak 88,89% 
atau 16 orang dari 18 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. 
Sedangkan peserta didik yang tidak aktif serius dalam pembelajaran sebanyak 
11,11% atau sebanyak 2 orang dari 18 orang peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 27,78% dari 
61,66% di silus 1 menjadi 88,89% di siklus 2. 
         Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel  3 tersebut dapat juga dilihat 
bahwa rata-rata aktivitas emosional peserta didik pada siklus 2 yang aktif rata-rata 
94,44%, sedangkan peserta didik yang tidak aktif dalam aktivitas fisik ini sebesar 
5,56%, terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 24,07% dari 70,37% di 
silus 1 menjadi 94,44% di siklus 2. 
          Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel  3  tersebut dapat juga dilihat 
bahwa rata-rata peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan pada siklus 2 sebesar 93,21%, sedangkan peserta didik yang tidak 
aktif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan sebesar 6,79%, terjadi 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 29,01% dari 64,20% di silus 1 
menjadi 93,21% di siklus 2.   Untuk lebih jelasnya peningkatan aktivitas belajar 
siswa pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
  
 
 
 
SIMPULAN 
          Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini maka dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut : 
          Pertama, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Permendiknas 41 
Tahun 2007, proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 
untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian dan 
semangat belajar. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber 
belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
          Kedua, Pelaksanaan  proses pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan media Pita Bilangan di kelas IV SD 46 Sungai Raya ini diarahkan 
secara sistematis agar pembelajaan berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,  
dapat dilihat dari hasil kinerja guru (IPKG 2). 
          Ketiga, penerapan media pita bilangan dalam pembelajaran Matematika 
kelas IV dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik. 
          Keempat, penerapan media pita bilangan dalam pembelajaran Matematika 
kelas IV dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik. 
          Kelima, penerapan media pita bilangan dalam pembelajaran Matematika 
kelas IV dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik.   
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